
Daun dan bunga mindi

Mindi

Mindi banyak digunakan dalam industri sebagai bahan 

baku sabun. Tanaman ini dapat digunakan sebagai 

insektisida, fungisida, dan nematisida. Kandungan 

senyawa aktifnya antara lain adalah margosin (sangat 

beracun bagi m anusia ), likos ida, fla vono id , dan 

a g lik o n . Tanam an in i d a p a t d ig u n a k a n  u n tu k  

mengendalikan OPT seperti Hidari irava, Spodoptera 

litura, S. abyssina, Myzus persicae, Orseolia oryzae, 

A lte rna ria  tenuis, Aph is  citris, Bagrada crucifera, 

Blatella germanica, kecoa, jangkrik, kutu, belalang, 

Heliothis virescens, H. zea, Helm inthosporium  sp., 

Holotrichia ovata, Locusta m igratoria, Meloidogyne  

javanica, Nephotettix virescens, Nilaparvata lugens, 

O strin ia  fu rna ca lis , P anonychus c itr i,  S oga te lla  

furcifera, Tribolium castaneum, Tryporyza incertulas, 

dan Tylenchus filifo rm  is.

Piretrum (Krisan)

Tanaman ini banyak ditanam di pekarangan (taman) 

dan juga  sebagai oba t mata. Tanaman ini dapat 

b e r fu n g s i sebaga i in s e k t is id a , fu n g is id a , dan 

nem atis ida . Senyawa a k tif  tanam an ini (bunga)

bersifat racun kontak yang dapat memengaruhi sistem 

saraf pusat serangga dan menghambat perkembangan 

serangga dengan penetasan telur. Tanaman ini dapat 

digunakan untuk mengendalikan Aphis fabae, Aphis 

gossypii, Helopeltis sp., Cricula trifenestrata, Plutella 

xylostella, Hyalopterus pruni, Macrosiphum rosae, 

DrosophiIla spp., Empoasca fabae, ulat jengkal, Thrips, 

Choristhoneouro pinus, Doleschallia polibete, Agrotis 

ip s ilo n , C a llo sob ru ch us  ch ine n s is , C a rp op h ilu s  

hem ipterus, kecoa, Cryptoiestes pussillus, Corcyra 

cepha lon ica , C roc ido lom ia  b in o ta lis , D ysdercus  

c ingu la tus, Earias insulana, Epilachna varivestis, 

F usarium  sp., Locusta  m ig ra to r ia , la la t rum ah, 

Nephotettix virescens, Nilaparvata lugens, Ophiomya 

reticulipennis, Planococcus citri, Rhizoctonia solani, 

Sclerotium  rolfsii, S itophilus sp., Spodoptera litura, 

Tribolium  sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., 

Pratylenchus sp., dan Tylenchus filiformis.
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PJenggunaan pestisida kimiawi merupakan salah 

satu cara pengendalian organisme pengganggu 

tanaman (OPT) yang cukup efektif. Namun, peng- 

gunan pestisida kimiawi yang berlebihan dapat men­

cemari lingkungan dan produk pertanian, serta me­

matikan organisme yang menguntungkan bagi ta ­

naman. Cara mengurangi pengaruh buruk pestisida 

adalah dengan menggunakan pestisida nabati.

Kelebihan dan Kekurangan 
Pestisida Nabati

Pestisida nabati m em ilik i beberapa kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihannya antara lain adalah:

• Ramah lingkungan karena bahan kimia nabati 

mudah terurai.

• Dapat dibuat oleh petani karena bahan bakunya 

tersedia di sekitar lokasi.

• Biaya pembuatannya terjangkau.

Kelemahan pestisida nabati adalah:

• Daya tahannya singkat karena mudah berubah dan 

terura i. Oleh karena itu, volum e aplikasi harus 

direncanakan dengan cermat agar efisien.

• Konsentrasi larutan yang dihasilkan tidak konsisten 

karena sangat bergantung pada tingkat kesegaran 

bahan baku sehingga diperlukan standar peng­

olahan bahan baku yang berbeda untuk tiap jenis 

tanaman dan standar aplikasi bagi pengendalian 

OPT.

• Tidak dapat diproduksi secara besar-besaran.

Tanaman Pestisida Nabati

Nimba
i

Tanaman nimba mengandung berbagai macam bahan 

aktif, seperti azadirachtin, m eliantrio l, salanin, dan 

nimbin. Kandungan bahan aktif tertinggi terdapat pada 

bagian b iji. Tanaman ini dapat d igunakan un tuk  

mengendalikan OPT seperti Helopeltis sp., Empoasca 

sp., tungau jingga (Brevipalpis phoenicis), ulat jengkal 

( H yposidra  ta laca ), ku tu  daun (A ph is  gossyp ii), 

Epilachna varivestis, Fusarium oxysporum, Pestalotia, 

Phytophthora sp., Heliothis armigera, Pratylenchus sp., 

wereng coklat ( Nilaparvata lugens), Dasynus sp., 

Spodoptera litura, Locusta m igratoria, Leptinotarsa  

decemlineata, kecoa, Planococcus citri, Agrotis ipsilon, 

Callosobruchus chinensis, A lternaria tenuis, tungro, 

Carpophilus hemipterus, Cryptolestes pusillus, Corcyra 

cepha lon ica , C roc ido lom ia  b in o ta lis , D ysdercus  

cingu la tus, Earias insulana, H e lycoty lenchus  sp., 

M e lo id o g y n e  sp ., la la t ru m a h , w e re n g  h ija u  

(N e p h o te ttix  virescens), O phiomya re ticu lipennis, 

Rhizoctonia solani, Sclerotium rolfsii, Sitophilus sp., 

Sogate lla  fu rc ife ra , Tribolium  sp., dan Tylenchus 

filiform is.

Serai wangi

Serai Wangi

Dikenal sebagai tanam an oba t trad is iona l, bahan 

kosmetik, dan dapat digunakan sebagai insektisida, 

bakterisida, fungisida, dan nematisida. Senyawa aktif 

tanaman ini berbentuk minyak atsiri, yang terdiri atas 

senyawa sitral, s itronela, geranio l, m irsena, nerol, 

famesol, metil heptenol, dan dipentena. Tanaman ini 

dapat mengendalikan Tribolium  sp., Sitophilus  sp., 

C a llo s o b ru c h u s  sp ., M e lo id o g y n e  sp ., dan 

Pseudomonas sp.

Bakung

Bakung telah lama digunakan 

sebagai bahan obat tradisional. 

Tanaman ini dapat digunakan 

sebagai bakterisida dan v iru- 

sida. Senyawa dari tanaman ini 

mengandung alkaloid yang te r­

d iri atas likorin , hem antim in, 

krinin, dan krianamin. Tanaman 

ini bermanfaat untuk menekan 

atau menghambat pertumbuh­

an Fusarium oxysporum.


